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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dewasa ini dunia pendidikan dihadapkan pada taatangampu
melahirkan sumber daya manusia (SDM) yang memetmiitan global, sebab
pendidikan merupakan suatu wadah kegiatan untukb@aegun masyarakat dan
karakter bangsa secara berkesinambungan, yaitu imemental, intelektual, dan
kepribadian dalam rangka membentuk manusia seuduh@®eh karena itu,
pendidikan perlu mendapat perhatian, penangananpdaritas secara intensif
dari pemerintah, masyarakat, maupun pengelola giaah.

Pembelajaran merupakan suatu proses yang tidakahargntransfer
informasi dari guru kepada siswa, tetapi juga natkén berbagai tindakan dan
kegiatan agar hasil belajar menjadi lebih baik. Nampembelajaran di kelas
masih berfokus kepada guru sebagai satu-satunydesupengetahuan dengan
metode ceramah sebagai pilihan utama, sehinggagpasnbelajaran yang terjadi
secara satu arah, siswa hanya mengetahui dan takgalami apa yang
dipelajarinya. Dalam hal ini, guru aktif sedanglsaswa pasif. Paradigma “guru
mengajar’” masih dipertahankan dan belum berubahaaieparadigma “siswa
belajar’. Meier (2002: 42) mengatakan bahwa:

Learning doesn't automatically improve by havingge stand up and
move around. But combining physical movement wwitdlectual activity

and the use of all the senses can have a profofiect en learning.



Guru ditekankan untuk lebih memenuhi target peneap&urikulum
daripada target penguasaan materi. Proses ini tet@ngabaikan sisi
perkembangan individu siswa sebagai manusia yatak thanya diajar secara
intelektual, tetapi diperlukan kemampuan mengambdkna dari apa yang
diperolehnya. Banyak sekali guru matematika yangggenakan waktu pelajaran
45 menit secara tidak efektif dan rutinitas. Hal dapat membahayakan dan
merusak seluruh minat siswa (Sobel dan Maletsk§4R0

Realitas inilah yang terus mengukuhkan posisi pedaj matematika
sebagai pelajaran yang menakutkan bagi sebagiama sian menggejala baik di
tingkat SD, SMP, maupun SMA (Turmudi, 2008). Bagnyak orang, nama
matematika menimbulkan kenangan masa sekolah yamgpakan beban berat.
Bahkan Piaget mengungkapkan bahwa siswa cerdaBpsekaecara sistematis
menemui kegagalan dalam pelajaran matematika (ME®&5). Hal ini diperkuat
oleh Ruseffendi (1991) yang menyatakan bahwa madiieenélmu pasti) bagi
anak-anak pada umumnya merupakan mata pelajarantigak disenangi, kalau
bukan mata pelajaran yang paling dibenci. Hal eniihat dari rendahnya hasil
belajar matematika yang diperoleh siswa. Lebih darsuasana belajar menjadi
tidak menarik, cenderung membosankan, dan rutibiteka (Asyhadi, 2005).

Saat ini belum ada sesuatu data atau fakta yangt diadikan bukti
bahwa hasil pembelajaran matematika di Indonesidaltsuberhasil baik.
Berdasarkan hasil studtrogram for International Students AssessmEIEA)
tahun 2006 menunjukkan siswa Indonesia berada padagkat ke-52 dari 57

negara. Kemudian dari lapordmends in International Mathematics and Science



Study(TIMSS) tahun 2007, Indonesia berada pada periigk&6 dari 48 negara
dalam kontes matematika pada tingkat internasigéegumawati, 2010).
Keadaan ini sangat ironis dengan kedudukan dam peasematika untuk
pengembangan ilmu pengetahuan. Ternyata matemiitikgga saat ini belum
menjadi pelajaran yang difavoritkan. Faktor klagdng menyebabkan rendahnya
hasil belajar matematika siswa salah satunya adgemmbelajaran yang
diselenggarakan guru di sekolah. Widdiharto (2004nenyatakan bahwa
pembelajaran matematika di SMP cenderung berosepi&da buku teks, guru
mendominasi pembelajaran, dan materi matematikankurberkaitan dengan
konteks dunia nyata siswa. Kebanyakan guru dalamgajar masih kurang
memperhatikan kemampuan berpikir siswa, atau denkata lain tidak
mempertimbangkan tingkat kognitif siswa sesuai dengerkembangan usianya.
Berbagai penelitian terus dilakukan untuk meninggat hasil belajar
matematika siswa, yang secara spesifik pada kemammatematisnya. Salah
satu kemampuan matematis yang berperan pentingndiédberhasilan siswa
adalah kemampuan penalaran. Hal ini dikarenakaremsdtka dan penalaran
adalah dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Maikenadipahami melalui
penalaran, sedangkan penalaran dipahami dan #datihmelalui belajar
matematika. Hal ini diperkuat dengan hasil peralityang dilakukan Prowsri dan
Jearakul (Priatna, 2003) pada siswa sekolah meheAgewiland, terdapat
keterkaitan yang signifikan antara kemampuan pesalaengan hasil belajar

matematika mereka. Hal ini menunjukkan kemampuaalpean berperan penting



dalam keberhasilan siswa. Siswa dengan kemampuaalapan yang baik
diharapkan memiliki prestasi belajar matematikagylaaik pula.

Penalaran di antaranya terdiri atas penalaran dédidé&n penalaran
induktif. Copi (Sumarmo, 1987) mengatakan bahwaalggan deduktif adalah
proses penalaran yang konklusinya diturunkan secartak menurut premis-
premisnya. Penalaran induktif menurut Soekadij®®)%dalah penalaran yang
konklusinya lebih luas daripada premisnya.

Menurut Copi, Suppes, Shurter dan Pierce, sertka@ge (Sumarmo,
1987) penalaran deduktif meliputi: modus ponensdusotollens, silogisme
hipotetik, dan silogisme dengan kuantifikasi. Parai induktif meliputi: analogi,
generalisasi, dan hubungan kausal. Dalam peneliianakan dikaji jenis
penalaran induktif, yaitu analogi dan generalisasi.

Sastrosudirjo (1988) mengungkapkan bahwa analogakguan melihat
hubungan-hubungan, tidak hanya hubungan benda-betalai juga hubungan
antara ide-ide, dan kemudian mempergunakan hubugamtuk memperoleh
benda-benda atau ide-ide lain. Soekadijo (1999)gemukakan bahwa analogi
berbicara tentang dua hal yang berlainan, yangls#tan yang lain, tetapi dua hal
yang berlainan itu dibandingkan satu dengan yamgy Balam mengadakan
perbandingan, dicari persamaan dan perbedaan daraanbal-hal yang
dibandingkan. Jika perbandingan itu hanya memm@kidn persamaannya saja
tanpa melihat perbedaannya, maka timbulah analafy persaman (keserupaan)

di antara dua hal yang berbeda.



Selain analogi, generalisasi juga merupakan bagian penalaran
induktif. Ruseffendi (Rahman, 2004) mengungkapkaahwa membuat
generalisasi adalah membuat konklusi atau kesimpllerdasarkan kepada
pengetahuan (pengalaman) yang dikembangkan metahtioh-contoh kasus.
Dalam melakukan penarikan kesimpulan (generalissisifva dapat membuat
konjektur berdasarkan pengamatan dari fakta-fa&tayydiberikan, baik itu pola
tumbuh dan pola berulang yang dinyatakan dengandpmin (aritmetika) atau
gambar (geometri). Konjektur ini sangat membantwai dalam melakukan
penarikan kesimpulan.

Proses bernalar perlu dikembangkan dalam pembatajeratematika.
Hal ini dikarenakan proses penalaran merupakanabagang esensial dari
berpikir matematika. Namun, kenyataan di lapangamunjukkan kemampuan
penalaran matematika siswa, baik secara keseluroterpun dikelompokkan
menurut tahap kognitifnya, memiliki skor yang mas#mdah (Sumarmo, 1987).
Rendahnya kemampuan penalaran matematis siswanigilapada rendahnya
prestasi belajar matematikanya.

Berdasarkan hasil penelitian, Wahyudin (1999) marnem bahwa salah
satu kelemahan yang ada pada siswa adalah kurandikngemampuan bernalar
yang logis dalam menyelesaikan persoalan ataussahlmatematika. Sejalan
dengan itu, hasil penelitian Rif'at (Suzana, 208ja menunjukkan kelemahan
kemampuan matematika siswa dilihat dari kinerjaamhalbernalar. Misalnya,
kesalahan dalam penyelesaian soal matematika Oismtbakarena kesalahan

menggunakan logika deduktif. Hal senada juga dikexkan oleh Matz (Priatna,



2003) bahwa kesalahan yang dilakukan siswa sekaot@nengah dalam

mengerjakan soal matematika dikarenakan kurangegpalgran terhadap kaidah
dasar matematika. Sementara itu Vineeral (Suzana, 2003) mengemukakan
bahwa kesalahan siswa dalam memahami konsep méardetebabkan karena
proses generalisasi yang tidak tepat.

Beberapa temuan di atas menunjukkan kemampuan gpanakiswa
khususnya analogi dan generalisasi masih rendahinHdiperkuat oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Priatna (2003) yamgnemukan bahwa kualitas
kemampuan penalaran (analogi dan generalisasi)nmasite siswa SMP masih
rendah karena skornya hanya 49% dari skor ideamafgpuan analogi dan
generalisasi matematis siswa yang rendah sertg sikgatif siswa terhadap
pelajaran matematika, tidak terlepas dari kegipembelajaran yang dilakukan di
kelas. Siswa hendaknya diberi kesempatan untuk gadéngan menemukan
sendiri konsep-konsep matematika dengan lebih lkatgréibat di dalam proses
pembelajaran.

Salah satu cabang matematika di sekolah yang nkémikng lingkup
yang luas adalah geometri. Berdasarkan penyebaasas kompetensi untuk
satuan pendidikan SMP, materi geometri mendapapkeisi yang paling besar
(41%) dibandingkan dengan materi lain seperti aljial29%), bilangan (18%),
serta statistika dan peluang (12%). Namun, pengunasswa dalam memahami
konsep geometri masih rendah dan perlu ditingka(Réaaussakir, 2009). Begitu
juga dengan Jiang (2008) yang menuturkan bahwah ssddu bagian dari

matematika yang sangat lemah diserap oleh siswakdilah adalah geometri, di



mana kebanyakan siswa yang memasuki sekolah meneags memiliki
pengetahuan ataupun pengalaman yang terbatas naéggemetri.

Berdasarkan sudut pandang psikologi, geometri nadarp penyajian
abstraks dari pengalaman visual dan spasial, nygdbidang, pola, pengukuran
dan pemetaan. Berdasarkan sudut pandang matemeatisjetri menyediakan
pendekatan-pendekatan untuk pemecahan masalahlnyaisgambar-gambar,
diagram, sistem koordinat, vektor, dan transform&eometri penting untuk
dipelajari oleh siswa, karena di samping geomegnomjol pada struktur yang
berpola deduktif, geometri juga menonjol pada telteknik geometris yang
efektif dalam membantu penyelesaian masalah dawydkacabang matematika,
serta menunjang mata pelajaran lain.

Ruseffendi (Mulyana, 2003) mengungkapkan salah saianfaat
pengajaran geometri adalah untuk meningkatkan Kiretigis dan kemampuan
membuat generalisasi yang benar. Menurut SabaB88f) pengajaran geometri
di sekolah diharapkan akan memberikan sikap danagaén sistematik bagi
siswa untuk bisa memberikan gambaran tentang haomdhgbungan di antara
bangun-bangun tersebut. Oleh karena itu, perludidikan kesempatan serta
peralatan yang memadai agar siswa bisa mengobsemengeksplorasi,
mencoba, serta menemukan prinsip-prinsip geometviat aktivitas informal
untuk kemudian meneruskannya dengan kegiatan fomealerapkannya apa
yang mereka pelajari.

Mengingat pentingnya pembelajaran geometri di s#kol tetapi

kurangnya penguasaan konsep geometri bagi siswgeingokan terhambatnya



penguasaan materi ajar lainnya. Kemungkinan terbgsaenyebab dari
permasalahan ini adalah cara pengajaran guru ydalg $erfokus pada buku ajar
dan kurangnya strategi atau pendekatan pembelayamag dapat memudahkan
siswa dalam belajar geometri. Ruseffendi (1991) yawkan apabila
menginginkan siswa belajar geometri secara bermakabap pengajaran
disesuaikan dengan tahap berfikir siswa, sehingg@asdapat memahaminya
dengan baik untuk memperkaya pengalaman dan bedikwa, juga untuk
persiapan meningkatkan berfikirnya pada tahap &g tinggi.

Selanjutnya Ruseffendi (1991) juga mengemukakanwhalagar
pembelajaran geometri lebih menarik bagi siswaldarsep-konsep geometrinya
lebih dapat dipahami siswa secara benar, kita daqgmhanfaatkan hasil-hasil
penelitian dalam pembelajaran geometri, misalnysil @enelitian Van Hiele,
karena hasil penelitian Van Hiele menunjukkan dapangatasi kesulitan belajar
siswa dalam geometri.

Menurut Van Hiele (Suherman, 2001), tiga unsur ataialam
pengajaran geometri adalah waktu, materi pengagjatan metode pengajaran
yang diterapkan, jika ditata secara terpadu makan atapat meningkatkan
kemampuan berfikir siswa pada tingkatan yang lglnbgi. Kaitan yang erat
antara waktu, materi dan metode mengajar ini mekiokgn siswa menjadi
sukar dalam memahami konsep geometri, apabila dwang terbiasa
menggunakan metode mengajar yang berbeda daringasBengan demikian,

jika guru dapat menata dan memadukan ketiga konmpoatema pembelajaran



geometri, maka siswa dapat melaksanakan tahapkibemiienurut Van Hiele
hingga tahap akurasi.

NCTM (Siregar, 2009) menyatakan bahwa secara umemakpuan
geometri yang harus dimiliki siswa adalah: (1) Manmpenganalisis karakter dan
sifat dari bentuk geometri baik 2D atau 3D, dan marmembangun argumen-
argumen matematika mengenai hubungan geometri depgag lainnya, (2)
Mampu menentukan kedudukan suatu titik dengan lspésifik dan gambaran
hubungan  spasial dengan menggunakan koordinat deomserta
menghubungkannya dengan sistem yang lain, (3) Aglikransformasi dan
menggunakannya secara simetris untuk menganaligiass matematika, (4)
Menggunakan visualisasi, penalaran spasial, dan emageometri untuk
memecahkan permasalahan. Untuk itu NCTM (Mulyar@)32 menganjurkan
agar dalam pembelajaran geometri siswa dapat mealigasikan,
menggambarkan, serta memperbandingkan bangun-baggemetri dalam
berbagai posisi, sehingga siswa dapat memahaminya.

Salah satu pendekatan yang dipandang dapat metataglembelajaran
geometri adalah pendekatan SAVI. Meier (2002) meng@kan pembelajaran
dengan pendekatan SAVI adalah pembelajaran yangygabongkan gerakan
fisik dengan aktivitas intelektual dan penggunaamus& indra yang dapat
berpengaruh besar pada pembelajaran. Unsur-unsysethmlekatan SAVI antara
lain: Somatis (belajar dengan berbuat), misalngavaidiminta menggambarkan
bangun geometri ruang. Auditori (belajar dengan deegarkan), seperti siswa

diminta mengungkapkan pendapat atas informasi yafah didengarkan dari



penjelasan guru, misalnya siswa diminta menjelagieabedaan persegi dengan
belah ketupat. Visual (belajar dengan mengamatirdanggambarkan), melalui

bantuan program Wingeom siswa diharapkan dapat amesiy bangun-bangun

geometri secara jelas dan mampu menggambarkanmgkekitual (belajar dengan

memecahkan masalah dan merenungkan), misalnya sismwata mengerjakan

soal-soal latihan dari materi yang telah dijelastian guru.

Menurut Meier (2002) pembelajaran geometri menggatimal apabila
keempat unsur SAVI tersebut terdapat dalam satistjpeat pembelajaran. Siswa
akan belajar sedikit tentang konsep-konsep geonu#rigan menyaksikan
presentasi (Visual), tetapi mereka dapat belajaihl®anyak jika mereka dapat
melakukan sesuatu (Somatis), membicarakan atau iskestkan apa yang
mereka pelajari (Auditori), serta memikirkan danngeambil kesimpulan atau
informasi yang mereka peroleh untuk diterapkan rdal@enyelesaikan soal
(Intelektual).

Dalam pembelajaran dengan pendekatan SA\gunakan dynamic
geometry softwareyaitu Wingeom sebagai media visual bagi siswagrm
Wingeom memuat geometri dimensi dua dan tiga daéamela yang terpisah.
Salah satu fasilitas menarik yang dimiliki programh adalah fasilitas animasi
yang begitu mudah, misalnya benda-benda dimensiathua tiga dapat diputar
sehingga visualisasinya akan tampak begitu jelas.

Menurut David Wees (Rahman, 2004) ada beberapampargan
tentang penggunaamynamic geometry softwareseperti Wingeom dalam

pembelajaran matematika, khususnya geometri, daramya memungkinkan
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siswa untuk aktif dalam membangun pemahaman geomtogram ini
memungkinkan visualisasi sederhana dari konsep gegsmyang rumit dan
membantu meningkatkan pemahaman siswa tentang [kotessebut. Siswa
diberikan representasi visual yang kuat pada otpgglmetri, siswa terlibat dalam
kegiatan mengkonstruksi sehingga mengarah kepadahzenan geometri yang
mendalam sehingga siswa dapat melakukan penalaram baik, terutama pada
analogi dan generalisasi.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti perlu melakybanelitian dengan
harapan pembelajaran geometri dengan pendekatan B&Wantuan Wingeom

dapat meningkatkan kemampuan analogi dan genesaisdematis siswa SMP.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalgéing akan
dikaji dalam penelitian ini, yaitu:

1. Apakah kemampuan analogi matematis siswa yang nrefepe
pembelajaran geometri dengan pendekatan SAVI berdarwwingeom lebih
baik daripada siswa yang memperoleh pembelajaraneksional?

2. Apakah kemampuan generalisasi matematis siswa yanggnperoleh
pembelajaran geometri dengan pendekatan SAVI berbarwingeom lebih
baik daripada siswa yang memperoleh pembelajanaveksional?

3. Bagaimana sikap siswa terhadap pembelajaran gdotesigan pendekatan

SAVI berbantuan Wingeom?
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C. Tujuan Pendlitian
Secara umum, penelitian ini bertujuan untuk meniphbraleskripsi
tentang pembelajaran dengan pendekatan SAVI beraniVingeom terhadap
kemampuan analogi dan generalisasi matematis sBa@ara khusus, penelitian
ini bertujuan:
1. Mengkaji kemampuan analogi matematis siswa yang peenteh
pembelajaran geometri dengan pendekatan SAVI beraawVingeom.
2. Mengkaji kemampuan generalisasi matematis siswag yaremperoleh
pembelajaran geometri dengan pendekatan SAVI beraanwingeom.
3. Mengkaji sikap siswa terhadap pembelajaran geondeingan pendekatan

SAVI berbantuan Wingeom.

D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikami@at dan kontribusi

yang berarti bagi pihak-pihak tertentu yang benpefalam dunia pendidikan, di

antaranya:

1. Bagi guru, pembelajaran dengan pendekatan SAVItdaeajadi alternatif
pembelajaran  matematika  lainnya dan ~memberikan gb@mgn
mengembangkan strategi dengan menggunakan medigpukermdalam
pembelajaran.

2. Bagi siswa, pembelajaran dengan pendekatan SAVibegkan pengalaman
baru dalam belajar matematika, mendorong siswakumettibat aktif dalam
pembelajaran di kelas, serta membantu siswa meaikghk kemampuan

bernalarnya.
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3. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat meikbe sumbangan
pemikiran dan masukan dalam menerapkan inovasi Impeabelajaran
dengan pendekatan SAVI berbantuan Wingeom gunangiesikan mutu
pendidikan.

4. Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat menjadi laba satu bahan
rujukan/referensi - tambahan untuk melakukan peagliti mengenai

pembelajaran dengan pendekatan SAVI di sekolah.

E. Hipotesis
Berdasarkan kajian permasalahan yang telah diuraikaka penelitian
ini mengajukan hipotesis sebagai berikut:

1. Kemampuan analogi matematis siswa yang memperombglajaran
geometri dengan pendekatan SAVI berbantuan Windebih baik daripada
siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

2. Kemampuan generalisasi matematis siswa yang metepepembelajaran
geometri dengan pendekatan SAVI berbantuan Windebrh baik daripada

siswa yang memperoleh pembelajaran konvensional.

F. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan dalam menangkap mataudpenelitian ini,
perlu dijelaskan beberapa istilah yang digunakan.
1. Materi pembelajaran geometri dalam penelitian inéngenai geometri
bidang, yaitu bangun-bangun geometri berdimensj daam hal ini adalah

segiempat.
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2. Pembelajaran dengan pendekatan SAVI memiliki unssur belajar
Somatif, belajar Auditori, belajar Visual, dan batalntelektual. Apabila
keempat unsur tersebut terdapat dalam setiap pajataai, maka siswa dapat
belajar secara optimal. Berikut akan dijelaskamiqgst unsur SAVI tersebut.
a. Belajar Somatif, yaitu belajar dengan indera perdbaetis, praktis,

melibatkan fisik, dan menggunakan tubuh sewaktwajéel Aktivitas
belajar somatif seperti siswa diminta menggambagba geometri.

b. Belajar Auditori, yaitu belajar dengan melibatkaemampuan auditori
(pendengaran). Siswa diminta mengungkapkan penddapatinformasi
yang telah didengarkan dari penjelasan guru. Ddlahini siswa diberi
pertanyaan oleh guru tentang materi yang telaladian, misalnya siswa
diminta menjelaskan perbedaan persegi dan belalpdet

c. Belajar Visual, yaitu belajar dengan melibatkan &ermpuan visual
(penglihatan), dengan alasan bahwa di dalam otdlpat lebih banyak
perangkat memproses informasi visual daripada aglang lain. Dalam
penelitian ini digunakan program Wingeom agar sis¥esgan jelas
dapat mengetahui bangun-bangun geometri yang ¢hpela

d. Belajar Intelektual, vyaitu bagian untuk merenung,ennipta,
memecahkan masalah, dan membangun makna. Dalarespbetajar
intelektual, siswa diminta mengerjakan soal-so@hda dari materi yang

telah dijelaskan oleh guru.
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3. Wingeom yang dimaksud dalam penelitian ini adagaltware geometri
interaktif berdimensi dua yang dapat digunakan kimhenggambar atau
mengkonstruksi bangun datar serta dapat melakulemguburan pada
bangun datar tersebut.

4. Kemampuan analogi matematis yang dimaksud dalarelipan ini adalah
menghubungkan dua hal yang berlainan berdasarkaerl@aannya, dan
berdasarkan keserupaan tersebut ditarik kesimpuehingga dapat
digunakan sebagai penjelas atau sebagai dasarapemalindikator dari
kemampuan analogi pada penelitian ini adalah sigapat menentukan
keserupaan hubungan dalam suatu pola gambar danh dafi bangun
segiempat.

5. Kemampuan generalisasi matematis yang dimaksudmdg@enelitian ini
adalah proses penarikan kesimpulan dengan memekéadaan khusus
menuju kesimpulan umum (generalisasi induktif). &ahsasi didasari oleh
prinsip, apa yang beberapa kali terjadi dalam ksindertentu dapat
diharapkan akan selalu terjadi apabila kondisi ysamga terpenuhi. Indikator
dari kemampuan generalisasi pada penelitian inilabdperception of
generality (mengidentifikasi pola).expression of generalitymenentukan
pola), darsymbolic expression of general{tpenentukan pola umum).

6. Sikap siswa yang dimaksud dalam penelitian ini @taikap siswa terhadap
proses pembelajaran dengan pendekatan SAVI bedranforogram

Wingeom.
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7. Pembelajaran konvensional yang dimaksud dalam pienghi adalah proses
belajar mengajar yang biasa dilakukan guru di kepesnbelajaran yang
bersifat informatif dari guru kepada siswa, siswandengar, mencatat, dan

mengerjakan latihan yang diberikan oleh guru.
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